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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul 

“Persepsi Notaris tentang Akad Syariah (Studi di Kantor Notaris Parepare)” yang 

penulis teliti. Data yang ditemukan tidak untuk merugikan pihak manapun. Berikut 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

1. Bagaimana pandangan awal anda tentang notaris dan perjanjian syariah ? 

2. Dari mana anda mengetahui tentang notaris dan perjanjian syariah ? 

3. Apakah  perasaan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

4. Apakah prasangka mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

5. Apakah  sikap dan kepribadian perasaan mempengaruhi pandangan Anda 

terhadap notaris dan akad syariah ?  

6. Apakah  keinginan atau harapan mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah ?  

7. Apakah  perhatian mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

8. Apakah  keadaan fisik mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

perjanjian syariah ?  

9. Apakah  minat dan motivasi mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris 

dan akad syariah? 

10. Apakah latar belakang keluarga mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris 

dan akad syariah? 

11. Apakah informasi yang anda peroleh mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah? 

12. Apakah pengetahuan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah? 

13. Apakah lingkungan sekitar mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

akad syariah? 



 

 

 

 

14. Apakah hal-hal baru mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah? 

15. Apakah ketidak asingan suatu objek mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah? 

16. Apa perbedaan yang mendasar antara akad konvensional dan akad syariah 

menurut Bapak/Ibu ? 

17. Bagaimana penerapan akad syariah yang biasa Anda lakukan ? 

18. Bagaimana penerapan asas Al-Hurriyah (Kebebasan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

19. Bagaimana penerapan asas Al-Musawah (Persamaan atau Kesetaraan) dalam 

penerapan perjanjian syariah(berakad dengan nasabah) ? 

20. Bagaimana penerapan asas Al-Adalah (Keadilan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

21. Bagaimana penerapan asas Al-Ridha (Kerelaan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

22. Bagaimana penerapan asas Ash-Shidq (Kebenaran dan Kejujuran) dalam 

penerapan perjanjian syariah(berakad dengan nasabah) ? 

23. Bagaimana penerapan asas Al-Kitabah (Tertulis) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ?  

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Ferry Assaad, S.H.,M.Kn. 

Pekerjaan : Notaris. 

Alamat  : Jl. Mattirotasi No. 147, Parepare. 

Diwawancarai oleh penulis pada 15 Juli 2020  

1. Bagaimana pandangan awal anda tentang seorang notaris ? 

Notaris itu adalah pejabat negara walaupun tidak digaji oleh negara tapi 

perpanjangan tangan dari negara untuk mengadministrasikan atau mencatatkan 

semua perbuatan hukum untuk dilaporkan kepada negara, dalam hal ini dilaporkan 

ke Kementerian Hukum dan Ham sebagai orang yang bertanggung jawab untuk 

membina para notaris di seluruh Indonesia. 

2. Dari mana mulanya anda mengetahui profesi notaris ? 

Perkuliahan S1, sayakan kuliah S1 sarjana hukum keluaran atau output sarjana 

hukum itu banyak bisa jadi pengacara, bisa jadi notaris, bisa jadi PNS/ASN, bisa 

jadi ahli hukum dosen disitu saya mengenal profesi notaris ini. 

3. Apakah  perasaan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

Perjanjian tidak hanya antara kedua belah pihak, notaris sebagai pihak ketiga 

merupakan perpanjang tangan pemerintah kita bisa mengawasi bahwa tidak yang 

terintimidasi, tidak ada yang dipaksa dan tidak ada yang terdzolimi. 

4. Apakah prasangka mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

Prasangka adalah pandangan atau terkan kita terhadap sesuatu, sehingga menurut 

saya itu mempengaruhi. 



 

 

 

 

5. Apakah  sikap dan kepribadian perasaan mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah ? 

Sikap dan kepribadian saya rasa berpengaruh karena saya punya keinginan 

menjadi notaris yang mempengaruhi sikap saya.  

6. Apakah  keinginan atau harapan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris 

dan akad syariah ?  

Kita harus memiliki profesi yang dapat membantu masyarakat untuk mencatat 

transaksi-transaksinya 

7. Apakah  perhatian mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

Profesi ini adalah profesi kepercayaan, semua orang mempercayakan kepada kita 

untuk mencatatan semua perbuatan hukumnya. 

8. Apakah  keadaan fisik mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

perjanjian syariah ?  

Saya rasa tidak 

9. Apakah  minat dan motivasi mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

akad syariah? 

10. Apakah latar belakang keluarga mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris 

dan akad syariah? 

Tidak terlalu karena keluarga saya tidak berasal dari orang hukum kecuali istri 

saya. 

11. Apakah informasi yang anda peroleh mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah? 



 

 

 

 

Informasi sangat penting bagi kita tidak melihat waktu/zaman, informasi sangat 

bermanfaat bagi kita semua.  

12. Apakah pengetahuan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah? 

Saya mengetahui notaris dan akad syariah dari waktu kuliah dan itu 

mempengaruhi. 

13. Apakah lingkungan sekitar mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

akad syariah? 

Mempengaruhi, karena lingkungan sekitar memberikan kita informasi yang kita 

peroleh. 

14. Apakah hal-hal baru mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah? 

Praktik syariah menjadi hal yang beru untuk dilaksanakan di indonesia. 

15. Apakah ketidak asingan suatu objek mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah? 

yah karena saya sudah tidak asing dengan materi-materi perjanjian konfensional 

maupun syariah. 

16. Apa yang membuat anda tertarik dengan profesi notaris ? 

Profesi ini adalah profesi kepercayaan, semua orang mempercayakan kepada kita 

untuk mencatatan semua perbuatan hukumnya jadi saya berfikir dengan kita 

menjalankan profesi notaris kita membantu masyarakat untuk mencatatkan semua 

transaksi-transaksi atau kesepakatan-kesepakatan para pihak. Kita harus memiliki 

profesi yang dapat membantu masyarakat untuk mencatata transaksi-transaksinya. 

17. Bagaimana pandangan Anda tentang perjanjian ? 



 

 

 

 

Perjanjian sesuai dengan undang-undang perdata, dalam perjanjian para pihak 

terlebih dahulu harus sepakat dan kesepakatan itu tidak boleh melanggar undang-

undang, moral dan etika yang ada di Indonesia, dalam hal ini saya  sebagai notaris 

ketika ada seseorang yang ingin melakukan perjanjian yang pertama harus kami 

sampaikan apakah perjanjian ini tidak melanggar hukum, norma atau etika yang 

ada di Indonesia jadi intinya perjanjian itu harus berdasarkan hukum yang ada di 

Indonesia dan notarislah yang harus meluruskan bilamana perjanjian-perjanjian itu 

ada yang sampai melanggar aturan. 

18. Bagaimana pandangan Anda tentang akad perjanjian syariah ?  

Hampir sama dengan perjanjian pada umunya yang berdasarkan undang-undang 

perdata, hanya saja akad perjanjian syariah tidak hanya harus patuh terhadap 

undang-undang, moral dan etika yang ada di Indonesia tetapi juga tidak boleh 

melanggar hukum Islam. Contohnya seumpama perjanjian itu adalah perjanjian 

yang terlarang seperti jual beli narkoba disitu posisi notaris tidak boleh 

membuatkan perjanjian itu, selain tidak diperbolehkan oleh pemerintah juga 

diharapkan oleh Islam. Semua asas harus kita jalankan karena itulah yang 

membedakan perjanjian yang dibuat oleh notaris dan tidak oleh notaris. Ketika 

perjanjian tidak dibuat oleh notaris maka dikhawatirkan asas-asas ini (Asas 

Syariah) tidak diterapkan, perjanjian tidak hanya antara kedua belah pihak notaris 

sebagai pihak ketiga merupakan perpanjang tangan pemerintah kita bisa 

mengawasi bahwa tidak yang terintimidasi, tidak ada yang dipaksa dan tidak ada 

yang terdzolimi. Kita harus pastikan bahwa semua asas-asas ini diterapkan dengan 

benar dan itu tugas notaris. 

19. Bagaimana penerapan akad perjanjian syariah yang biasa Anda lakukan ? 



 

 

 

 

Notaris itu pasif, kami melakukan akad perjanjian syariah ketika orang yang 

datang meminta untuk dibuatkan perjajian syariah. Kebanyakan dilakukan oleh 

perbankan syariah untuk akad pinjam meminjam dan sewa menyewa dilakukan 

oleh bank yang bersangkutan. 

20. Bagaimana penerapan asas Al-Hurriyah (Kebebasan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Asas kebebasan adalah asas hukum syariah bahwa setiap orang yang berakad 

harus dalam keadaan bebas tidak terintimidasi atau dalam keadaan yang merdeka. 

Penerapannya tentu saja harus karena kalo tidak dalam keadaan bebas maka kita 

tidak bisa melanjutkan akad itu. Tidak boleh seorang notaris untuk membuatkan 

perjanjian bagi pihak yang mengalami pemaksaan semua harus atas dasar 

keinginan sendiri misalnya si A memaksa si B untuk menandatangani akta akad 

syariah. 

21. Bagaimana penerapan asas Al-Musawah (Persamaan atau Kesetaraan) dalam 

penerapan perjanjian syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Berkaitan dengan asas Al-Hurriyah (Kebebasan), Penerapannya harus karena tidak 

boleh ada yang diintimidasi dalam pelaksanaan akad. Kedua belah pihak harus 

setuju dan sepakat tidak ada yang terpaksa jadi kalau kita tanyakan dia apakah 

anda terpaksa bertanda tangan dia bilang terpaksa, kita nda jalankan karena 

melanggar asas. 

22. Bagaimana penerapan asas Al-Adalah (Keadilan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Kita harus melindungi hak-hak para pihak (yang membuat perjanjian), tidak boleh 

menang-mentang pihak yang satu adalah bank sehingga pihak debitur atau 



 

 

 

 

peminjam diberikan persyaratan yang membebaninya, berarti tidak adil dan tidak 

boleh. Begitupun sebaliknya kita harus melindungi hak-hak bank karena dalam hal 

ini bank menyalurkan kredit/pinjaman yang notabenenya uang masyarakat jadi 

harus kita lindungi juga supaya dia tidak rugi. 

23. Bagaimana penerapan asas Al-Ridha (Kerelaan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Kerelaan harus berasal dari kedua belah pihak yang berakad. Kalo seumpamanya 

ada dua pihak yang ingin melakukan perjanjian tetapi salah satu pihak 

terintimidasi atau terpaksa melakukan perjanjian disitu juga notaris berfungsi 

untuk menetralkan kondisi seperti itu, jadi fungsi notaris tidak hanya sekedar 

mencatat tetapi juga sebagai penasihat hukum bagi pihak yang ingin membuat 

perjanjian. 

24. Bagaimana penerapan asas Ash-Shidq (Kebenaran dan Kejujuran) dalam 

penerapan perjanjian syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Asas inipun diterapkan, seumpama si A dan si B ingin melakukan perjanjian 

perjanjian sewa menyewa dan mereka sudah bersepakat terhadap harga, waktu 

dan objek tugas notaris tinggal mencatat dengan catatan harga, waktu dan objek 

tersebut diakui oleh hukum atau tidak melanggar hukum. Jadi notaris tidak bisa 

bilang bahwa harga sewa senilai Rp 1.000.000,- itu kemahalan kasi jadi Rp 

500.000,-. Fungsi notaris hanya bilang kalo sudah sepakat Rp 1.000.000,- maka 

dicatat seperti itu kemudian dilaporkan pada negara karena ini adalah akte 

notaris. Selama perjanjian itu tidak melanggar aturan notaris tidak boleh 

menambahkan atau mengurangi isi perjanjian yang mereka sepakati (pihak yang 

melakukan perjanjian) 



 

 

 

 

25. Bagaimana penerapan asas Al-Kitabah (Tertulis) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ?  

Perjanjian yang dibuat oleh notaris itu adalah perjanjian-perjanjian yang otentik. 

Tertera diundang-undang perdata, perjanjian yang otentik itu dibuat oleh pejabat 

negara dalam hal ini notaris. Kalo dia(perjanjian) dibuat oleh sembarang orang 

maka disebut perjanjian bawah tangan bukan perjanjian otentik. Perjanjian 

otentik yang dibuat oleh notaris maka tanpa pembuktian selama kaidah-kaidah 

terpenuhi oleh hakim maka disaat dijadikan barang bukti tidak perlu lagi 

dibuktikan kebenarannya dianggap bahwa seluruh isi perjanjian itu adalah benar 

adanya dan harus diterima sebagai barang bukti, sedangkan perjanjian bawah 

tangan yang tidak dibuat oleh notaris harus ada pembuktian terlebih dahulu 

apakah benar subjeknya, objeknya, isinya tidak melanggar dan sebagainya. 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber : Muthmainnah MS.SH, M.K.  

Pekerjaan : Notaris. 

Diwawancarai oleh penulis pada 3 Desember 2020. 

1. Bagaimana pandangan awal anda tentang notaris dan perjanjian syariah ? 

Notaris adalah orang yang mencatat transaksi antara masyarakat yang memiliki 

kekuatan hukum seperti jual beli dan akta kepemilikan. 

2. Dari mana anda mengetahui tentang notaris dan perjanjian syariah ? 

Dari keluarga, sekolah dan perkembangan zaman. 

3. Apakah  perasaan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

Saya suka dengan akad syariah karena syariah berbicara tentang bagi hasil beda 

dengan yang umum/konvensional yang betul-betul hanya mau dapat untung bukan 

menggunakan sistem bagi hasil. 

4. Apakah prasangka mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

Saya berfikir dengan kita menjalankan profesi notaris kita membantu masyarakat 

untuk mencatatkan semua transaksi-transaksi atau kesepakatan-kesepakatan para 

pihak. 

5. Apakah  sikap dan kepribadian perasaan mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah ?  

Yah mempengaruhi karena kalo notaris berat seblah pasti klien tidak puas tidak 

dapat kepastian hukum atau kekuatan hukum, notaris tidak boleh berat sebelah 

6. Apakah  keinginan atau harapan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris 

dan akad syariah ?  

Dulu saya mau menjadi PNS. 



 

 

 

 

7. Apakah  perhatian mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah ?  

Tentu berpengaruh, saya memberikan perhatian terhadap notaris karena 

lingkungan keluarga saya juga dominan orang hukum. 

8. Apakah  keadaan fisik mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

perjanjian syariah ?  

Tidak, karena kalo kita bercerita tentang keadaan fisiki, secara kelihatannya 

notaris itu tidak perlu syarat khusus, yang jelas sudah mengikuti sekolah notaris. 

9. Apakah  minat dan motivasi mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

akad syariah? 

10. Apakah latar belakang keluarga mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris 

dan akad syariah? 

Mempengaruhi karena memang anggota keluarga saya rata-rata orang hukum 

11. Apakah informasi yang anda peroleh mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah? 

Mempengaruhi, ketika saya mengetahui bahwa bagaimana profesi notaris 

kedepannya, harapan-harapan notaris kedepannya 

Ketika saya mengetahui bahwa bagaimana profesi notaris kedepannya, harapan-

harapan notaris kedepannya sehingga saya bisa memutuskan untuk menjadi 

notaris. Saya berlatar belakang hukum sehingga dari situ saya bisa mengetahui 

tentang notaris 

12. Apakah pengetahuan mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah? 

Karena saya sudah bisa menyelesaikan masalah urusan sertifikat saya dengan 

keluarga saya 

13. Apakah lingkungan sekitar mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan 

akad syariah? 

Tidak juga 



 

 

 

 

14. Apakah hal-hal baru mempengaruhi pandangan Anda terhadap notaris dan akad 

syariah? 

 

15. Apakah ketidak asingan suatu objek mempengaruhi pandangan Anda terhadap 

notaris dan akad syariah? 

Mempengaruhi karena adanya sesuatu yang tidak saya tau menjadi tau, ketika 

ada pengalaman dan share dengan notaris lain 

16. Apa perbedaan yang mendasar antara akad konvensional dan akad syariah 

menurut Bapak/Ibu ? 

17. Bagaimana penerapan akad syariah yang biasa Anda lakukan ? 

Saya pernah melakukan perjanjian syariah dengan BNI Syariah, menggunakan 

akad mudharabah atau bagi hasil jadi kita tidak bicara bunga lagi. 

18. Bagaimana penerapan asas Al-Hurriyah (Kebebasan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Siapapun yang melakukan akad atau perjanjian harus dalam keadaan bebas dan 

tidak berada pada tendensi siapapun 

19. Bagaimana penerapan asas Al-Musawah (Persamaan atau Kesetaraan) dalam 

penerapan perjanjian syariah(berakad dengan nasabah) ? 

semua orang sama dimata hukum sehingga setiap pihak yang terkait memiliki 

hak dan kewajiban yang setara. 

20. Bagaimana penerapan asas Al-Adalah (Keadilan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Tentu adil, karena tidak dalam pengaruh/tekanan siapapun dan tiap pihak punya 

kesempatan yang sama 

21. Bagaimana penerapan asas Al-Ridha (Kerelaan) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Kerelaan harus dimiliki oleh masing-masing pihak agar perjanjian yang 

dituliskan tidak merugikan pihak manapun 



 

 

 

 

22. Bagaimana penerapan asas Ash-Shidq (Kebenaran dan Kejujuran) dalam 

penerapan perjanjian syariah(berakad dengan nasabah) ? 

Kebenaran dan kejujuran menjadi poin penting untuk menciptakan perjanjian 

yang dapat menguntungkan bagi semua pihak. 

23. Bagaimana penerapan asas Al-Kitabah (Tertulis) dalam penerapan perjanjian 

syariah(berakad dengan nasabah) ?  

Penulisannya harus rapi dan tersusun. 
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